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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal sosial dan harga 

diri terhadap minat bekerja di perbankan syariah dengan aktualisasi diri sebagai 

variabel mediasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 80 mahasiswa dari prodi 

Perbankan Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2019 dan 2020 dengan 

populasi sebanyak 248 mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural 

Equation Model (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). Olah data 

dengan menggunakan aplikasi Warp-PLS 8.0. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel modal sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

bekerja di perbankan syariah, sedangkan variabel harga diri tidak memiliki pengaruh 

terhadap minat bekerja di perbankan syariah. Selain itu aktualisasi diri tidak mampu 

memediasi hubungan modal sosial terhadap minat bekerja di perbankan syariah dan 

harga diri terhadap minat bekerja di perbankan syariah.  

Kata Kunci: Modal Sosial, Harga Diri, Aktualisasi Diri, Minat Bekerja dan 

Perbankan Syariah   
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of social capital and self-esteem on 

interest in working in Islamic banking with self-actualization as a mediating variable. 

The sample in this study were 80 students from the Islamic Banking Study Program, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, class of 2019 and 2020 with a population of 248 

students. Data collection techniques using a questionnaire with a Likert scale. The 

data analysis technique used is the Structural Equation Model (SEM) with the Partial 

Least Square (PLS) approach. Process the data using the Warp-PLS 8.0 application. 

The results of this study indicate that the social capital variable has a positive and 

significant effect on interest in working in Islamic banking, while the self-esteem 

variable has no effect on interest in working in Islamic banking. In addition, self-

actualization is not able to mediate the relationship between social capital and 

interest in working in Islamic banking and self-esteem towards interest in working in 

Islamic banking. 

Keywords: Social Capital, Self-Esteem, Self-Actualization, Work Interest and Islamic 

Banking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan industri perbankan syariah dalam beberapa tahun 

terakhir menunjukkan adanya peningkatan. Berdasarkan statistik perbankan 

syariah yang diterbitkan OJK, terdapat 13 Bank Umum syariah (BUS), 20 

Unit Usaha Syariah (UUS), dan 171 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS). Selain dari jumlah BUS, UUS, dan BPRS,  peningkatan pada industri 

perbankan syariah juga bisa ditinjau dari beberapa indikator seperti Aset, 

Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Pembiayaannya. Indikator-indikator tersebut 

merupakan bagian dari pokok perkembangan bank syariah (Yuliani & 

Kuswanto, 2011:1). Seperti dikutip CNBC Indonesia, total aset keuangan 

syariah sebesar 2.375,84 triliun, pembiayaan yang ditawarkan sebesar Rp. 

508,07 triliun dan dana pihak ketiga (DPK) Rp. 619,51 triliun. Ketiga 

indikator tersebut mampu menunjukkan pertumbuhan dua digit. Aset Bank 

Syariah tumbuh 15,3 persen dengan pembiayaan 20,44 persen, setelah itu 

DPK berhasil tumbuh 12,93 persen (Puspadini, 2023: 1). 

Sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dan memadai sangat 

dibutuhkan dalam menjalankan roda kegiatan operasional perbankan syariah 

agar terus berkembang dan maju. Oleh sebab itu, SDM sebagai aset yang 



 2 
 

 

penting haruslah memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik tentang 

keuangan syariah, khususnya perbankan syariah (Euis Amalia, 2012: 120). 

Sumber daya manusia yang akan menjadi penggerak operasional perbankan 

syariah harus memenuhi kriteria tersendiri karena perbankan syariah memiliki 

ilmu dan pengetahuan yang berbeda dengan bank konvensional (Bintari & 

Hakim, 2022: 140). Apabila  suatu  organisasi  memiliki  masalah  terkait 

sumber daya manusia, hal tersebut akan memengaruhi kinerja dari organisasi 

itu sendiri.  

Menurut Rusydiana (2016: 240) ada beberapa aspek yang menjadi 

permasalahan dalam hal pengembangan perbankan syariah di Indonesia yaitu 

terdiri dari aspek SDM, Teknikal, Legal/Struktural dan aspek Pasar/Komunal. 

Dari aspek SDM faktor-faktor yang menjadi penghambatnya adalah yang 

pertama lemahnya pemahaman praktisi bank syariah baik sisi syariah maupun 

dari sisi pengembangan bisnis. Ketika sumber daya manusia yang 

berkualifikasi dalam bidang ekonomi syariah masih terbatas, perbankan 

syariah sering mengalami pelanggaran terhadap prinsip syariah dalam 

pelaksanaannya. Selain itu, pendekatan supply oriented menyebabkan praktisi 

hanya mampu memberikan penjelasan tentang apa yang mereka ketahui, 

namun kesulitan dalam memberikan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan 

masyarakat. Masalah ketiga adalah kurangnya tenaga kerja yang terdidik dan 

profesional, terutama dalam aspek manajerial. 
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Abdul Halim Barkatullah menyatakan bahwa pertumbuhan bank 

syariah di Indonesia tidak diiringi dengan ketersediaan sumber daya manusia 

yang memadai, terutama sumber daya manusia yang memiliki latar belakang 

dan pengetahuan di bidang perbankan syariah (Syukron, 2013: 12). Menurut 

Deputi Gubernur Bank Indonesia, Dody Budi Waluyo, hanya 10% dari 

pekerja di sektor keuangan syariah memiliki pendidikan di bidang ekonomi 

dan keuangan syariah. Sementara itu, 90% sisanya memiliki latar belakang 

pendidikan konvensional atau umum. Dalam kesempatan yang sama, Menteri 

Keuangan Sri Mulyani juga mengungkapkan keprihatinannya terhadap fakta 

bahwa mayoritas sumber daya manusia yang bekerja di industri keuangan 

syariah berasal dari latar belakang konvensional. Oleh sebab itu, program 

ekonomi syariah khususnya program studi Perbankan Syariah dari sisi 

pendidikan harus ditinjau apa saja kekurangannya sehingga SDM-nya mampu 

bersaing dengan lulusan ekonomi konvensional (Sembiring, 2021: 1). 

Keterbatasan sumber daya manusia di lembaga keuangan syariah 

menjadi permasalahan saat ini, hal tersebut bisa menjadi  kesempatan bagi 

perguruan tinggi untuk menyediakan lulusan yang memiliki kemampuan di 

bidang tersebut khususnya perbankan syariah (Dwijayanty et al, 2019: 134). 

Saat ini, banyak perguruan tinggi menawarkan program pendidikan di bidang 

ekonomi Islam, termasuk program pendidikan di bidang perbankan syariah. 

Program studi Ekonomi Islam termasuk Perbankan Syariah saat ini sudah 

banyak diminati oleh para calon mahasiswa baru yang hendak melanjutkan 
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pendidikanya di jenjang perguruan tinggi. Dilansir dari detik.com dari sekian 

banyaknya program studi yang ditawarkan di jalur seleksi SPAN PTKIN 2022 

terdapat program studi dengan peminat terbanyak yaitu program studi 

Ekonomi Islam (Waluyo, 2022: 1).    

Sebagai mahasiswa perbankan syariah tidak hanya mendapat ilmu 

secara teori saja selama menempuh pendidikan. Selain itu pengalaman 

magang atau praktik kerja lapangan (PKL) juga didapatkan. PKL atau 

magang merupakan upaya penting untuk mengembangkan keterampilan dasar 

mahasiswa untuk menerapkan teori yang dipelajari. Melalui PKL atau 

magang, mahasiswa dapat merancang dan mempersiapkan diri dengan baik 

untuk menghadapi uji kompetensi di bank syariah, sehingga dapat 

meningkatkan peluang kesuksesan mereka. Mahasiswa dengan pengalaman 

kerja lapangan diharapkan memiliki pendapat tentang lingkungan bisnis yang 

berlaku selama magang (Asmarita, 2021: 5). 

Aspek penting yang bisa menjadi kontribusi baik dalam meningkatkan 

kinerja sumber daya manusia adalah adanya kesesuaian antara bidang 

pekerjaan dengan minat individu. Minat akan menuntun individu dalam 

mengerjakan tugas sesuai dengan karakteristik pekerjaan yang dihadapi 

(Hapsari & Maulana, 2012: 152). Pentingnya latar belakang pendidikan bagi 

mahasiswa Perbankan Syariah berpengaruh signifikan terhadap minat mereka 

untuk bekerja di bank syariah. Proses pendidikan berperan penting dalam 

membentuk kinerja mereka di masa depan saat berkarir. Melalui pendidikan, 
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minat kuat untuk bekerja di bank syariah dapat tumbuh dan berkembang. 

Ketika pekerjaan sesuai dengan keilmuan yang diperoleh, hal ini akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten dan mampu bersaing di 

industri perbankan syariah (Rahayu, 2020: 34).  

Minat bekerja setiap mahasiswa tentunya berbeda-beda sesuai dengan 

latar belakang pendidikanya. Sebagai mahasiswa perbankan syariah, tentunya 

memiliki keinginan kuat untuk bekerja di bidang yang sesuai dengan 

minatnya dan mencapai cita-citanya. Minat sangat berguna bagi mahasiswa 

dan memberikan manfaat bagi para akademisi dalam merencanakan program 

pendidikan untuk mahasiswa mereka (Candraning & Muhammad, 2017: 90).  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat atau keinginan 

mahasiswa untuk bekerja di bank syariah. Menurut Sadirman (2001: 88) 

Faktor yang mempengaruhi minat terdiri dari faktor intrinsik dan ekstrinsik. 

Faktor intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri siswa tanpa 

adanya rangsangan dari luar. Faktor eksternal adalah faktor dari lingkungan 

atau luar yang secara aktif memengaruhi minatnya. Dalam penelitian ini 

contoh faktor eksternal minat bekerja adalah berupa Modal Sosial. 

Selanjutnya faktor internal mahasiswa dapat berupa Aktualisasi Diri dan 

Harga Diri dari mahasiswa tersebut.  

Faktor eksternal yang akan diteliti adalah Modal Sosial. Modal sosial 

dapat diartikan sebagai serangkaian interaksi antara individu yang dibangun 

melalui jaringan, norma, dan kepercayaan sosial. Faktor-faktor tersebut 
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memungkinkan terciptanya koordinasi yang efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan bersama, menjaga nilai dan norma yang tumbuh dan dianut 

di lingkungan (Thobias et al., 2013: 1). Dalam usaha untuk mengembangkan 

manusia, perekonomian, serta aspek sosial dan politik, peran modal sosial 

menjadi krusial. Dalam konteks pembangunan manusia dan sosial, modal 

sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran individu 

tentang peluang yang dapat diakses untuk kepentingan masyarakat. Di sisi 

lain, dalam upaya untuk mengembangkan perekonomian, modal sosial juga 

berdampak besar pada kemajuan dan perkembangan berbagai sektor ekonomi 

(Haridison, 2013: 7).  

Burt mendefinisikan modal sosial sebagai kolega, teman, dan, secara 

lebih umum, kontak yang membuka peluang untuk memanfaatkan modal 

ekonomi dan manusia (Yustika, 2010: 23). Dengan adanya modal sosial atau 

dukungan emosional dari orang tua dan orang terdekat, serta beragamnya 

media sosial yang tersedia, mahasiswa akan lebih terbantu dalam menerima 

informasi dan dengan mudah mengakses peluang pekerjaan di bidang 

perbankan syariah. Dengan begitu akan dengan mudah mempengaruhi minat 

mahasiswa untuk bekerja di bidang perbankan syariah. 

  Pada serangkaian mencari dan menarik calon pelamar kerja yang 

berkualitas, memiliki jaringan yang luas sangatlah penting. Infrastruktur 

modal sosial yang dinamis, seperti jaringan kerjasama antar individu, 

merupakan faktor krusial untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut Raymond 
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banyak orang yang sedang mencari pekerjaan mencari bantuan dari kerabat, 

teman, dan kenalan untuk membantu mereka menemukan pekerjaan. Dengan 

mengembangkan berbagai jaringan sosial tersebut, pencari kerja akan 

mendapatkan dukungan yang lebih baik dalam proses mencari pekerjaan, 

sekaligus memberikan manfaat bagi perusahaan yang dapat dengan lebih 

mudah menemukan kandidat yang cocok untuk posisi yang dibutuhkan. 

Metode rekrutmen yang umum digunakan di perusahaan dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu metode internal dan eksternal. Metode internal adalah ketika 

perusahaan mencari calon karyawan di antara pegawai yang sudah ada atau 

memiliki hubungan dekat dengan perusahaan. Di sisi lain, metode eksternal 

adalah ketika perusahaan mencari pelamar dari luar organisasi. Metode 

internal sering disebut sebagai rekrutmen informal, sementara metode 

eksternal disebut sebagai rekrutmen formal (Multifiah et al., 2015: 30).  

Penelitian yang dilakukan oleh Multifiah et al (2015: 33) 

menyimpulkan bahwa modal sosial berperan sebagai salah satu metode 

rekrutmen. Dalam penelitian tersebut, jaringan modal sosial yang melibatkan 

kerabat, pertemanan, dan kenalan (jaringan pribadi) terbukti memainkan peran 

penting. Memanfaatkan jaringan sosial dengan efektif dapat mempermudah 

seseorang dalam mencari dan mendapatkan pekerjaan. Jaringan sosial yang 

baik dapat memberikan mahasiswa akses ke peluang kerja di industri 

perbankan syariah. Mereka bisa mendapatkan informasi tentang lowongan 

pekerjaan, magang, atau program pengembangan karier melalui hubungan 
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yang mereka miliki. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Noviasari et al 

(2018: 15) membuktikan bahwa Modal Sosial berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Menurut Erawati & Wati (2021: 115) dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa semakin besar modal sosial maka semakin tumbuh minat mahasiswa 

akuntansi untuk berwirausaha. Dukungan moril dari keluarga dan orang-orang 

terdekat, serta jaringan yang mempermudah akses ke area jangkauan yang 

lebih luas, mungkin melatarbelakangi peningkatan minat tersebut. Bagi 

mahasiswa perbankan syariah dukungan dari keluarga, teman, dan dosen 

dapat memperkuat minat mereka untuk bekerja di perbankan syariah, karena 

mereka merasa didukung dan dihargai dalam memilih jalur ini. 

Penjelasan mengenai modal sosial dan beberapa penelitian mengenai 

modal sosial dapat diketahui bahwa modal sosial dapat mempengaruhi minat 

bekerja mahasiswa Perbankan Syariah melalui akses informasi, dukungan 

sosial, norma dan nilai, serta peluang karir yang terkait dengan industri ini. 

Dengan modal sosial yang baik maka akan membuat mahasiswa akan semakin 

minat terhadap pekerjaan yang akan digelutinya nanti. Namun, penting untuk 

diingat bahwa minat bekerja dipengaruhi oleh banyak faktor lainnya seperti 

minat individu dan nilai-nilai individu. Modal sosial hanyalah salah satu 

aspek yang dapat mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih karir di 

perbankan syariah. 
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Faktor internal yang mempengaruhi minat mahasiswa bekerja di 

perbankan syariah yang pertama adalah Harga Diri. Santrock menyatakan 

bahwa harga diri adalah evaluasi individu terhadap dirinya sendiri, secara 

positif atau negatif, bagaimana individu menghargai dirinya sendiri dan 

apakah kemampuan serta keberhasilannya diakui (Pramita & Hariyadi, 2012: 

2). Menurut Sarwono & Meinarno (2009: 57) Apabila seseorang menilai 

dirinya secara positif, ia cenderung memiliki rasa percaya diri yang tinggi 

ketika mengerjakan tugas dan meraih hasil yang positif. Sebaliknya, jika 

seseorang menilai dirinya secara negatif, maka kepercayaan dirinya menurun 

ketika menghadapi tugas, dan akhirnya hasilnya juga tidak memuaskan. 

Proses penilaian diri yang mengarah pada perasaan positif atau negatif ini 

dikenal sebagai harga diri. Menurut Adinda (2021: 44) sebagian besar 

mahasiswa akhir mempunyai masalah dengan pekerjaan di masa depan terkait 

dengan kekhawatiran mengenai minimnya informasi kerja, kurangnya 

keterampilan, dan keputusan dalam memilih pekerjaan setelah lulus. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh harga diri seseorang. 

Harga diri pada kehidupan sehari-hari sering merujuk pada bagaimana 

seseorang merasa terhina atau tidak dihargai, baik oleh dirinya sendiri maupun 

oleh orang lain, yang tercermin dalam perilaku individu tersebut. Harga diri 

dianggap sebagai salah satu kebutuhan manusia yang paling penting. Teori 

hirarki kebutuhan Maslow menempatkan kebutuhan akan kepercayaan diri 

pada tingkat kedua sebelum kebutuhan akan aktualisasi diri. Kesalahpahaman 
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yang berkembang di masyarakat membuat masyarakat berlomba-lomba untuk 

mendapatkan pandangan positif dari masyarakat, sehingga mereka berusaha 

untuk terlihat sebagai orang yang memiliki harga diri yang tinggi. Hal ini 

akan berdampak pada citra diri mereka di mata masyarakat. Posisi sosial dan 

status individu juga mempengaruhi tingkat kepercayaan diri dan harga diri 

seseorang (Novianti, 2012: 6).  

Harga diri tentunya berpengaruh terhadap minat mahasiswa perbankan 

syariah untuk bisa bekerja di perbankan syariah, karena seseorang dengan 

harga diri yang baik cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

kekuatan dan minatnya. Mereka akan cenderung mencari pekerjaan yang 

sesuai dengan minatnya. hal tersebut dapat meningkatkan minat mereka dalam 

bidang yang relevan dan meningkatkan peluang keberhasilan mereka.  

Harga diri merupakan proses penilaian internal yang dilakukan oleh 

setiap individu untuk mengenali keyakinan, persepsi, dan penghargaan 

terhadap diri sendiri. Hal ini mencakup sejauh mana individu mempercayai 

dan menghargai nilai-nilai serta pandangan tentang dirinya sendiri (Islami, 

2019: 11). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Islami (2019: 45) 

menunjukkan hubungan positif yang sangat signifikan antara harga diri dan 

minat berwirausaha. Semakin tinggi harga diri seseorang maka semakin besar 

minatnya untuk berwirausaha. Sebaliknya, jika harga diri seseorang rendah, 

minat berwirausaha biasanya juga rendah. Dengan kata lain, mahasiswa yang 
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memiliki harga diri yang tinggi cenderung lebih tertarik dan termotivasi untuk 

menjalankan usaha atau berwirausaha. 

Penjelasan mengenai harga diri dan penelitian terkait menunjukkan 

bahwa seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi cenderung memiliki 

minat yang kuat untuk bekerja dan meraih kesuksesan dalam bidang yang 

mereka pilih. Ketika seseorang memiliki harga diri yang tinggi, mereka 

cenderung memiliki pandangan yang positif terhadap diri sendiri dan percaya 

bahwa mereka mampu menghadapi tantangan dan meraih sukses dalam 

pekerjaan yang mereka minati.  

Faktor selanjutnya adalah Aktualisasi Diri. Menurut Perfilyeva (2012: 

427) aktualisasi diri adalah proses di mana seseorang menerapkan minat, 

kreativitas, keinginan untuk tumbuh dan berkembang, serta kemampuan untuk 

bertanggung jawab dan mandiri. Melalui proses aktualisasi diri, seseorang 

memiliki kemampuan untuk menentukan jalur karir mereka sendiri. Dengan 

mengembangkan potensi yang ada, individu dapat mengenali kemampuan dan 

harapan yang mereka miliki untuk masa depan. Menurut Putra (2018: 6)  

Aktualisasi diri adalah dorongan untuk mencapai kepuasan pribadi, 

mewujudkan seluruh potensi yang dimiliki, menjadi versi terbaik dari diri 

sendiri, dan secara kreatif mencapai prestasi maksimal sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. Proses ini melibatkan usaha individu untuk meraih 

kebebasan dan kesempatan untuk mengembangkan diri menuju puncak 

kemampuan yang dimiliki. 
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Aktualisasi diri ternyata merupakan proses yang tidak mudah untuk 

diwujudkan. Banyak hambatan yang bisa muncul saat seseorang berusaha 

mengaktualisasikan diri. Menurut Koswara hambatan pertama berasal dari 

dalam diri individu itu sendiri, seperti ketidak-tahuan, keraguan, dan bahkan 

rasa takut untuk mengungkapkan potensi-potensi yang dimilikinya, sehingga 

potensi tersebut tetap tertahan. Hambatan kedua berasal dari lingkungan sosial 

atau masyarakat. Jika kondisi masyarakat mendukung, proses 

pengaktualisasian diri akan menjadi lebih memungkinkan untuk tercapai 

(Supriyanto, 2017: 21). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anggraini 

(2020: 23) mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara aktualisasi diri dengan minat berwirausaha mahasiswa. 

Penjelasan mengenai aktualisasi diri dan penelitian terkait 

menunjukkan bahwa aktualisasi diri dapat berperan dalam menginspirasi dan 

memotivasi mahasiswa perbankan syariah untuk mencapai potensi maksimal 

mereka dalam bidang studi mereka. Dengan menyadari dan menghargai 

potensi mereka sendiri, mahasiswa dapat merasa lebih yakin dan termotivasi 

untuk mengejar kesuksesan akademik dan profesional dalam perbankan 

syariah.  

Jadi Modal  sosial,  aktualisasi  diri,  dan  harga  diri  merupakan  hal 

penting bagi   mahasiswa   untuk   bisa   mengetahui   dan   mengembangkan 

minatnya sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Aspek-aspek 



 13 
 

 

tersebut bisa menjadi bekal para mahasiswa untuk melanjutkan jenjang 

pekerjaan yang sesuai dengan potensi dan apa yang dicita-citakannya. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan uraian di atas, beberapa rumusan masalah yang 

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Modal Sosial terhadap Minat Bekerja di Perbankan 

Syariah? 

2. Bagaimana pengaruh Harga Diri terhadap Minat Bekerja di Perbankan 

Syariah? 

3. Bagaimana pengaruh Aktualisasi Diri terhadap Minat Bekerja di 

Perbankan Syariah? 

4. Bagaimana pengaruh Modal Sosial terhadap Aktualisasi Diri? 

5. Bagaimana pengaruh Harga Diri terhadap Aktualisasi Diri? 

6. Bagaimana pengaruh Modal Sosial terhadap Minat Bekerja di Perbankan 

Syariah melalui Aktualisasi Diri sebagai Variabel Intervening? 

7. Bagaimana pengaruh Harga Diri terhadap Minat Bekerja di Perbankan 

Syariah melalui Aktualisasi Diri sebagai Variabel Intervening? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 



 14 
 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh Modal Sosial terhadap Minat Bekerja di 

Perbankan Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Harga Diri terhadap Minat Bekerja di 

Perbankan Syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Aktualisasi Diri terhadap Minat Bekerja di 

Perbankan Syariah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Modal Sosial terhadap Aktualisasi Diri. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Harga Diri terhadap Aktualisasi Diri. 

6. Untuk mengetahui pengaruh Modal Sosial terhadap Minat Bekerja di 

Perbankan Syariah melalui Aktualisasi Diri sebagai Variabel Intervening. 

7. Untuk mengetahui pengaruh Harga Diri terhadap Minat Bekerja di 

Perbankan Syariah melalui Aktualisasi Diri sebagai Variabel Intervening. 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pembaca 

Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang 

pengaruh modal sosial, aktualisasi diri, dan harga diri terhadap minat 

bekerja di perbankan syariah. 
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b. Bagi Penelitian Berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti minat kerja 

mahasiswa, khususnya dalam konteks industri perbankan syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

serius bagi mahasiswa dalam mempersiapkan diri dengan matang 

untuk menghadapi dunia kerja, terutama dalam konteks industri 

perbankan syariah. Selain itu juga sebagai bahan kajian dan sumber 

pembelajaran khususnya mengenai teori modal sosial, aktualisasi diri, 

dan harga diri terhadap minat bekerja. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Para akademisi diharapkan mampu merancang kurikulum 

pendidikan yang sesuai dengan tuntutan industri perbankan syariah 

saat ini, agar mahasiswanya dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan dan dibutuhkan oleh industri tersebut. 

c. Bagi Perbankan Syariah 

Sebagai bahan kajian bagi industri perbankan syariah tentang 

bagaimana cara mempersiapkan SDM yang unggul secara teori dan 

praktis dalam berkecimpung di industri perbankan syariah nantinya. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka mempermudah pembahasannya, peneliti mengorganisir 

sistematika pembahasan menjadi lima bab yang saling terkait. Sistematika 

pembahasan ini mencakup berbagai bagian isi dalam skripsi yang disusun 

dalam bentuk narasi, dengan tujuan untuk menggambarkan langkah-langkah 

yang ditempuh dalam penulisan skripsi. 

BAB I Pendahuluan 

 Pada bab ini, disajikan latar belakang penelitian yang mencakup 

berbagai landasan yang menjadi faktor pentingnya dilakukannya 

penelitian ini. Selain itu, dijelaskan rumusan masalah yang 

menjadi inti dari permasalahan yang ingin diteliti. Tujuan 

penelitian juga dijabarkan sebagai jawaban atas rumusan masalah 

yang telah diajukan. Manfaat dari penelitian ini mengungkapkan 

kontribusi yang diharapkan bagi kemajuan ilmu pengetahuan serta 

temuan-temuan yang akan diperoleh dari hasil penelitian itu 

sendiri. Terakhir, disajikan sistematika penulisan yang bertujuan 

untuk memberikan kemudahan kepada para pembaca dalam 

memahami dan mengikuti alur penelitian dengan baik. 

BAB II Landasan Teori 

 Bab ini berfokus pada penyajian landasan teori yang berkaitan 

dengan topik penelitian, termasuk variabel yang menjadi objek 
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penelitian. Kajian pustaka dalam bab ini melibatkan pencarian, 

pembacaan, dan penelaahan terhadap laporan dan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik tersebut. Selain itu, bab ini 

juga mencakup referensi bahan pustaka yang berisi teori-teori yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kemudian 

kerangka teoritik yang disajikan bertujuan untuk memberikan 

dasar penjelasan tentang fenomena yang akan diteliti. Serta 

pengembangan hipotesis juga menjadi bagian penting dalam bab 

ini, di mana penulis menyampaikan dugaan sementara terkait 

dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

BAB III Metode Penelitian 

 Pada bab ini, dijelaskan mengenai berbagai aspek penting dalam 

penelitian, termasuk jenis penelitian, sampel dan populasi (objek 

penelitian), variabel dan definisi operasional variabel, data dan 

teknik pengumpulan data, instrumen dan alat analisis untuk 

pengujian hipotesis. 

BAB IV Pembahasan 

 Bab ini berfokus pada analisis mendalam mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Di dalamnya akan dibahas secara 

rinci tentang hasil analisis data yang telah dikumpulkan dalam 

penelitian, serta interpretasi yang mendalam terhadap hasil-hasil 
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penelitian. 

BAB V Penutup 

 Bab ini menjelaskan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian dan saran penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Modal Sosial 

dan Harga Diri terhadap Minat Bekerja di Perbankan Syariah dengan 

Aktualisasi Diri sebagai Variabel Intervening. Sebanyak 80 responden yang 

terdiri dari Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah baik angkatan 2019 dan 2020 

ini telah mengisi kuesioner. Data tersebut kemudian diolah dengan 

menggunakan aplikasi WarpPLS 8.0. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

analisis data, dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1) Variabel Modal Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Bekerja di Perbankan Syariah. 

2) Variabel Harga Diri berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

Minat Bekerja di Perbankan Syariah. 

3) Variabel Aktualisasi Diri berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap Minat Bekerja di Perbankan Syariah. 

4) Variabel Modal Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Aktualisasi Diri 
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5) Variabel Harga Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Aktualisasi Diri 

6) Variabel Aktualisasi Diri tidak mampu memediasi hubungan Modal Sosial 

terhadap Minat Bekerja di Perbankan Syariah 

7) Variabel Aktualisasi Diri tidak mampu memediasi hubungan Harga Diri 

terhadap Minat Bekerja di Perbankan Syariah 

Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa faktor eksternal yaitu 

modal sosial lebih berpengaruh terhadap minat bekerja di perbankan syariah. 

Hal itu disebabkan oleh responden yang mayoritas generasi Z yang mana 

Kemajuan teknologi dan akses informasi yang sangat cepat di era globalisasi 

ini dapat memengaruhi minat mereka dalam mencari pekerjaan. Kemudian 

faktor secara internal seperti Harga Diri dan Aktualisasi Diri tidak 

berpengaruh terhadap minat bekerja di perbankan syariah, dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. Harga diri dan aktualisasi diri termasuk 

kedalam hirarki kebutuhan manusia oleh Maslow. Jadi sisa variabel yang 

dimaksud yang mungkin akan memengaruhi minat bekerja nuga adalah 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, dan kebutuhan untuk dicintai 

dan dimiliki.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penyusun sudah berusaha sebaik mungkin dalam penulisan tugas akhir 

ini, namun dalam pengerjaan penelitian ini peneliti mengalami beberapa 

kendala, diantaranya: 

1) Terbatasnya jurnal yang membahas mengenai Variabel Modal Sosial, 

Harga Diri, dan Aktualisasi Diri pada hubungannya dengan Minat Bekerja 

di Perbankan Syariah. Sehingga sangat sedikit referensi yang dapat 

dijadikan sebagai panduan. Oleh karena itu peneliti masih terbatas terkait 

landasan teori dan pembahasan, sehingga penelitian menjadi kurang jelas 

dan tidak sempurna. 

2) Peneliti mengalami kesulitan untuk menjelaskan hubungan langsung antar 

variabel maupun hubungan tidak langsung, hal tersebut karena 

keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih kurang 

peneliti dapatkan. Oleh karena itu, masih terdapat banyak kelemahan 

dalam penelitian ini, baik dari segi hasil penelitian maupun analisisnya. 

3) Jumlah responden yang diambil hanya 80 responden, sehingga masih 

kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

4) Penelitian ini dilakukan hanya di satu kampus saja dan populasi yang 

digunakan masih terbatas meskipun telah memenuhi syarat minimal 

responden namun penyajian penelitian yang baik, semakin besar jumlah 

responden maka akan semakin baik. 
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C. Saran 

Beberapa saran yang dapat dibuat berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Untuk penelitian selanjutnya, direkomendasikan untuk meningkatkan 

jumlah sampel yang diambil agar data yang diperoleh lebih akurat dan 

representatif. Dengan mengambil sampel yang lebih besar, peneliti 

dapat mengurangi kesalahan pengambilan data dan meningkatkan 

validitas hasil penelitian. 

b) Melakukan penelitian berkelanjutan, hal ini agar bisa melihat dan 

menilai setiap perubahan perilaku responden dari waktu ke waktu. 

c) Diharapkan menggunakan referensi-referensi lain terkait variabel 

Modal Sosial, Harga Diri, dan Aktualisasi Diri agar penelitian menjadi 

lebih baik lagi. 

d) Diharapkan adanya tambahan indikator yang lain terkait variabel 

dalam penelitian yang mungkin juga memengaruhi banyak hal dalam 

penelitian ini. 

e) Diharapkan ditambahkan variabel lain yang baru dari teori hirarki 

kebutuhan manusia oleh Maslow, yang memungkinkan dapat 

memengaruhi hasil penelitian. 
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2. Bagi Instansi Pendidikan 

Para akademisi diharapkan mampu merancang kurikulum 

pendidikan yang sesuai dengan tuntutan industri perbankan syariah saat 

ini, agar mahasiswanya dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang relevan dan dibutuhkan oleh industri tersebut. 

3. Bagi Industri Perbankan Syariah 

Adapun saran bagi industri perbankan syariah adalah sebagai 

berikut: 

a) Lebih transparan lagi dalam hal rekrutmen pegawai baru, agar para 

lulusan prodi Perbankan Syariah bisa mendapatkan akses untuk 

bekerja di sektor industri perbankan syariah. 

b) Kerjasama dengan universitas atau institusi pendidikan yang 

menawarkan program studi Perbankan Syariah, ini bisa meliputi 

pertukaran pengetahuan, pelatihan bersama, atau pemberian materi 

kuliah oleh praktisi perbankan Syariah 

c) Perusahaan sebaiknya mengadakan seleksi karyawan baru dengan 

melihat riwayat pendidikan agar diperoleh karyawan yang lebih baik 

dan berkualitas. 
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